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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan dan peningkatan kemampuan rep-

resentasi matematis siswa terhadap model pembelajaran CTL dan PBL. Metode penelitian yang 

digunakan adalah quasi experiment dengan pengambilan sampel purposive sampling. Sampel 

penelitian dipilih dua kelas dari kelas XI MIPA SMAN 17 Garut tahun ajaran 2017/2018. Kelas ek-

sperimen I yaitu kelas XI MIPA 1 yang mendapatkan model pembelajaran CTL sebanyak 20 siswa, 

dan kelas eksperimen II yaitu kelas XI MIPA 3 yang mendapatkan model pembelajaran PBL sebanyak 

20 siswa. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran CTL lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

mendapatkan model pembelajaran PBL. Sementara itu, untuk peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning berinter-

pretasi tinggi dan Problem Based Learning berinterpretasi sedang. Serta secara umum sikap siswa ter-

hadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning dan Problem Based Learning masing-masing berinterpretasi baik. 

Kata Kunci :  Kemampuan Representasi Matematis, Contextual Teaching and Learning, Problem 

Based Learning, quasi eksperimen. 

 

Comparating Students’ Mathematical Representative Skills between Contextual 

Teachingand Learningand Problem Based Learning 
 

Abstract 

The objective of this research is to find out the comparison and the raising of the students' abil-

ity to the mathematical representation toward CTL and PBL learning method. The research method 

used in this research is quasi experiment and purposive sampling is the technique of sampling. The 

sample of data is chosen from two classes of XI MIPA SMAN17 Garut, period 2017/2018. The first 

class is XI MIPA 1 which getting the CTL learning method at the rate of 20 students, and the second 

class is XI MIPA 3 which getting PBL learning method to the number of 20 students. The finding of this 

research is the ability of students’ mathematical representation using CTL learning method better 

than the PBL students. Meanwhile, the raising ability of students’ mathematical representation which 

getting Contextual Teaching and Learning method indicates high-ranked and the Problem Based 

Learning shows medium. Generally, the student attitudes toward math learning using the Contextual 

Teaching and Learning and Problem Based Learning method are good.  

Keywords :  The Ability of Mathematical Representation, Contextual Teaching and Learning, Prob-

lem Based Learning, quasi experiment. 
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu mata 

pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa ka-

rena objeknya yang bersifat abstrak. Di ke-

las, siswa merasa sulit memberikan alasan 

atas jawaban mereka, rasa takut keliru da-

lam menjawab pertanyaan, dan malu menyam-

paikan pendapat (Afriansyah, 2017a). 

Menurut NCTM (2000), “Terdapat li-

ma kemampuan dasar matematika yang 

merupakan standar, yaitu pemecahan masa-

lah (problem solving), penalaran dan pem-

buktian (reasoning and proof), komunikasi 

(communication), koneksi (connection), dan 

representasi (representation)”. 
Sejalan dengan yang dikatakan 

Afriansyah (2017b), seseorang harus memilih 
kemampuan dalam menyelesaikan per-

masalahan. Kompetensi tersebut diperlukan 

agar siswa dapat memiliki kemampuan 

memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan 

informasi untuk bertahan hidup pada 

keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, 

dan kompetitif. 

Setiap kemampuan matematis tersebut 

termasuk pada berpikir tingkat tinggi yang 

harus dikembangkan dalam proses pembela-

jaran matematika. Setiap aspek dalam ber-

pikir matematik tingkat tinggi mempunyai 

ruang lingkup yang sangat luas, sehingga 

agar tidak melebardalam penelitian ini yang 

akan diukur hanya kemampuan representasi 

matematis siswa. 

Jones (Narulita, 2013) berpendapat 

ada beberapa alasan perlunya representasi, 

yaitu: “Memberi kelancaran siswa dalam 

membangun suatu konsep dan berpikir ma-

tematik serta memiliki kemampuan dan  

pemahaman konsep yang kuat dan fleksibel 

yang di bangun oleh guru melalui represen-

tasi matematis”.  

Representasi matematis merupakan sa-

lah satu kemampuan matematis yang masih 

jarang diterapkan dalam kegiatan pembela-

jaran matematika, padahal representasi ma-

tematis dapat membantu dalam meningkat-

kan motivasi siswa. Beberapa peneliti telah 

mengungkapkan hasil penelitiannya 

mengenai kemampuan representasi. Ada 

berbagai macam model pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk melihat kemampuan 

representasi matematis siswa 

Model pembelajaran yang dibutuhkan 

sekarang tidak semata-mata dikembangkan 

dari buku ajar tetapi lebih menekankan pada 

konteks lingkungan kehidupan sehari-hari, 

baik lingkungan fisik, kehidupan sosial, 

ekonomi maupun psikologis dan 

keterpaduan antar materi pembelajaran 

(Komalasari, 2011). 
Saat ini terdapat berbagai model pem-

belajaran yang dikembangkan dalam bidang 

pendidikan khususnya dalam bidang ma-

tematika. Dalam hal ini,terdapat dua model 

pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning dan 

model pembelajaran Problem Based Learn-

ing. Keduanya diharapkan dapat membantu 

meningkatkan motivasi belajar dan kemam-

puan representasi matematis yang dimiliki 

siswa. 

Contextual Teaching and Learning 

merupakan model pembelajaran yang 

mengaitkan materi pelajaran dengan situasi 

dunia nyata. Situasi dunia nyata ini di dalam 

CTL dipaparkan dalam bentuk persoalan/ 

pertanyaan cerita. Pertanyaan cerita ini 

memiliti kesulitan tersendiri bagi siswa 

(Hoogland, de Koning, Bakker, Pepin, & 

Gravemeijer, 2018), akan tetapi pertanyaan 

matematik dalam bentuk cerita ini dapat 

membantu siswa memahami kaitan antara 

materi pelajaran dengan situasi dunia nya-

takarena bersifat kontekstual. Persoalan 

kontekstual dapat menciptakan pembelaja-

ran yang “meaningful”(Kostiainen et al., 

2018). Beberapa penelitian terkini telah 

menggunakan model pembelajaran CTL ini 

dan CTL ini terbukti dapat meningkatkan 

beberapa variabel kemampuan matematis, 

yaitu: kemampuan berpikir kritis (Syahbana, 

2011); kemampuan representasi matematis 

(Hutagaol, 2013; I Widiati, 2015); dan ke-

mampuan penalaran statistis matematis 

(Maryati, 2017). 

Sedangkan Problem Based Learning 

merupakan sebuah model yang 
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mengedepankan sebuah masalah yang harus 

dipecahkan oleh siswa dengan konsep atau 

pengetahuan yang mereka miliki. Dalam 

penelitian Loyens, Jones, Mikkers, & van 

Gog(2015), diperoleh bahwa penerapan PBL 

dalam pembelajaran di sekolah dapat mening-

katkan pemahaman konseptual siswa jika 

dibandingkan dengan pembelajaran ceramah 

oleh guru atau siswa belajar sendiri. Be-

berapa penelitian relevan telah 

menggunakan model pembelajaran PBL ini 

terbukti dapat meningkatkan beberapa vari-

abel kemampuan matematis, yaitu: kemam-

puan pemahaman matematis (Alan & 

Afriansyah, 2017; Muhson, 2009); kemampuan 

komunikasi matematis (Alamiah & 

Afriansyah, 2017; Fatimah, 2012); kemampuan 

pemecahan masalah matematis (Fatimah, 

2012; Nadhifah & Afriansyah, 2016); ke-

mampuan berpikir kreatif (Khoiri, 

Rochmad, & Cahyono, 2013); kemampuan 

representasi matematis (Farhan & Retnawati, 

2014). 
Rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu: 1) Apakah kemampuan representasi 

matematis siswa yang mendapat model 

pembelajaran CTL lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang mendapatkan model 

pembelajaran PBL, 2) Bagaimana pening-

katan kemampuan representasi matematis 

siswa yang mendapat model pembelajaran 

CTL, 3) Bagaimana peningkatan kemampu-

an representasi matematis siswa yang 

mendapat model pembelajaran PBL. 

Secara umum, representasi dapat di-

artikan sebagai mengungkapkan kembali ide 

atau gagasan melalui gambar, objek, kata-

kata ataupun symbol. Aditya (2014) menga-

takan, dalam psikologi umum representasi 

berarti proses membuat model konkret da-

lam dunia nyata ke dalam konsep abstrak 

atau simbol. 

Lestari & Yudhanegara (2015) menga-

takan bahwa indikator kemampuan repre-

sentasi adalah sebagai berikut: 1) Menyajikan 

kembali data dari suatu representasi ke 

representasi diagram, grafik, atau tabel; 2) 

Menggunakan representasi visual untuk 

menyelesaikan masalah; 3) Membuat pola-

pola geometri; 4) Membuat gambar bangun 

geometri untuk memperjelas masalah dan 

memfasilitasi penyelesaian; 5) Membuat 

persamaan atau model matematis dari  
representasi lain yang diberikan; 6) Membuat 

konjektur dari suatu pola bilangan; 7) 

Penyelesaian masalah dengan melibatkan 
ekspresi matematis siswa; 8) Membuat situasi 
masalah berdasarkan data atau representasi 

yang diberikan; 9) Menulis interpretasi dari 

suatu representasi; 10) Menulis langkah-

langkah penyelesaian masalah matematis 

dengan kata-kata; 11) Menjawab soal 

dengan menggunakan kata-kata atau teks 

tertulis 

Dimana semua kemampuan tersebut 

terbagi kedalam empat aspek yaitu, repre-

sentasi visual, gambar, persamaan atau 

ekspresi matematis dan representasi kata 

atau teks tulis. 

Sementara itu, pembelajaran konteks-

tual adalah usaha untuk membuat siswa aktif 

dalam memompa kemampuan diri tanpa 
merugi dari segi manfaat, sebab siswa berusaha 

mempelajari konsep sekaligus menerapkan 

dan mengaitkannya dengan dunia nyata 

(Rusman, 2012). Pembelajaran ini pun 

merupakan suatu pembelajaran yang sudah 

sangat dikenal banyak praktisi di bidang 

pendidikan dan sering digunakan dengan 

maksud ingin menekankan pada situasi 

sebenarnya dengan bantuan informasi/per-

soalan kontekstual. Persoalan kontekstual 

ini diharapkan dapat menggiring siswa untuk 

memperoleh gambaran ide/model pembel-

ajaran yang sesuai dengan situasi/persoalan 

yang diberikan (Pereira & Papa, 2016). 

Menurut Anh (2017), seorang guru harus 

melihat persoalan kontekstual ini sebagai 

“teman bicara” di dalam pengembangan 

pengetahuannya.  
Langkah-Langkah  model pembelajaran  

CTL Menurut Lestari & Yudhanegara 

(2015), adalah : 1) Grouping; 2) Modelling; 

3) Questioning; 4) Learning community; 5) 

Inquiry; 6) Contructivisme; 7) Authentic 

assessment; 8) Reflection. 

Barret (Lidinillah & Abdul, 2009) 

mengemukakan bahwa PBL untuk pertama 
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kalinya diterapkan pada sekolah kedokteran 

di perguruan tinggi “McMaster University” 

Kanada pada sekitar tahun 60-an. PBL 

diterapkan sebagai sebuah pendekatan pem-

belajaran pada sekolah kedokteran dengan 

alasan karena PBL dianggap sangat efektif 
dalam sekolah kedokteran dimana mahasiswa 

dihadapkan pada permasalahan terlebih dahulu 

kemudian dituntut untuk memecahkan masalah 

tersebut. 
Langkah-langkah PBL menurut Heriawan 

dkk. (2012) adalah sebagai berikut: a) 

Orientasi siswa pada masalah; b) Meng-

organisasi siswa untuk belajar; c) Mem-

bimbing penyelidikan individual maupun 
kelompok; d) Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya; e) Menganalisis dan meng-

evaluasi proses pemecahan masalah 

Melalui Penerapan kedua model pem-

belajaran ini diharapkan siswa memiliki 

keaktifan dan kreativitas dalam proses bela-

jar mengajar sehinga dapat memahami kon-

sep matematika yang diajarkan dengan baik, 

dan diharapkan bias meningkatkan kemam-

puan representasi matematis siswa. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan da-

lam penelitian ini adalah metode kuasi ek-

sperimen dengan desain menurut Lestari & 

Yudhanegara (2015). Kuasi eksperimen 

hampir sama dengan eksperimen sebenarn-

ya, perbedaannya terletak pada penggunaan 

subjek yaitu tidak dilakukan penugasan ran-

dom, melainkan dengan menggunakan ke-

lompok yang sudah ada. Kelompok dalam 

suatu kelas biasanya sudah seimbang, se-

hingga apabila peneliti membentuk ke-

lompok baru tentunya akan menyebabkan 

rusaknya suasana kealamiahan kelas terse-

but. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

mengambil populasi penelitian yaitu kelas 

XI SMAN 17 Garut tahun ajaran 2017/2018. 

Sedangkan sampel penelitian diambil dua 

kelas secara acak dari 6 kelas yang ada yang 

diberikan oleh guru pamong, dua kelas yang 

diberikan yaitu kelas XI MIPA 1 dan XI 

MIPA 3. Disini penyusun menyiapkan dua 

gulungan kertas yang berisikan model pem-

belajaran CTL dan PBL, lalu ketua kelas dari 

dua kelas tersebut mengambil gulungan ter-

sebut dan diperoleh kelas XI MIPA 1 se-

bagai kelas yang menggunakan model pem-

belajaran CTL dengan jumlah siswa sebanyak 

20 orang dan kelas XI MIPA 3 sebagai kelas 

yang menggunakan model pembelajaran 

PBL dengan jumlah siswa 20 orang.  

Adapun teknik pengumpulan data dan 

instrumen penelitian yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 1) Teknik pengumpulan 

data berupa tes tulis dan angket; 2) Istrumen 

penelitian berupa soal uraian (essay) dan 

skala likert 

Kedua kelas tersebut terlebih dahulu 

diberikan tes awal, yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan awal dari masing-

masing kelas, setelah melaksanakan bebera-

pa kali proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran yang berbeda, kemudian 

kedua kelas tersebut diberikan tes akhir dan 

angket. 

Adapun waktu penelitiannya adalah 

mulai tanggal 4 Januari 2018 sampai dengan 

tanggal 01 Februari 2018. Yang bertempat 

di salah satu SMAN di Garut yaitu SMAN 

17 Garut 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil penelitian dengan mem-

berikan perlakuan kepada kedua kelas yaitu 

kelas XI-MIPA 1 sebagai kelas eksperimen 

1 dengan menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning dan ke-

las XI-MIPA 3 sebagai kelas eksperimen 2 

dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning dimana kedua ke-

las eksperimen ini memiliki jumlah objek 

yang sama yaitu 20 siswa serta keduanya 

diberi tes awal dan tes akhir, sehingga di-

peroleh hasil seperti pada tabel 1 dan tabel 2 

berikut: 
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Tabel 1. Data kelas CTL 

Kelas Contextual Teaching and Learning 

Tes Pretest Posttest 
Gain Ternor-

malisasi 

Jumlah 

Siswa 
20 20 20 

Rata-rata 9,40 32,65 0,77 

Deviasi 

Standar 
4,16 3,07 0,08 

 
Tabel 2. Data kelas PBL 

Kelas Problem Based Learning 

Tes Pretest Posttest 
Gain Ternormal-

isasi 

Jumlah 

Siswa 
20 20 20 

Rata-rata 7,55 27,85 0.65 

Deviasi 

Standar 
5,104 9,94 0,25 

 

Dari tabel 1 dan 2, terlihat bahwa 

deviasi standar Pretest maupun Posttest 

kelas Contextual Teaching and Learning 

lebih rendah dari pada kelas Problem Based 

Learning, hal tersebut menunjukan bahwa 

kemampuan reresentasi matematis kelas 

Contextual Teaching and Learning lebih 
menyebar. Sedangkan berdasarkan peningkatan 

dari kedua kelasContextual Teaching and 

Learningdan Problem Based Learningyang 

di analisis dengan uji Gain Ternormalisasi 

diperoleh masing-masing rata-ratanya 0,77 

dan 0,65, maka untuk kelas Contextual 

Teaching and learning berinterpretasi ting-

gi, sedangkan kelas Problem Based Learning 

berinterpretasi sedang. Serta secara umum 

sikap siswa terhadap pembelajaran matemat-

ika dengan menggunakan model pembelaja-

ran Contextual Teaching and Learningdan 

Problem Based Learning masing-masing ber-

interpretasi baik. 

Untuk tes awal dilakukan uji nor-

malitas terlebih dahulu, dan diketahui untuk 

kedua kelas tersebut berdistribusi normal. 

Kemudian dilanjutkan dengan uji homogeni-

tas dan diketahui hasilnya adalah Fhitung= 

 < Ftabel =  maka kedua varian 

homogen, karena variansnya homogen maka 

dilanjutkan dengan uji t, tetapi sebelum 

melakukan perhitungan uji t disinipeneliti 

merumuskan terlebih dahulu hipotesis nol 

dan hipotesis alternatifnya, yaitu:  

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signif-

ikan antara kemampuan awal siswa ke-

las Contextual Teaching and Learning 

dan kemampuan awal siswa kelas Prob-

lem Based Learning. 

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan an-

tara kemampuan awal siswa kelas Con-

textual Teaching and Learning dan ke-

mampuan awal siswa kelas Problem 

Based Learning. 
Setelah melakukan perhitungan dengan 

uji dua pihak, diperoleh nilai Karena nilai –

ttabel = - 2,025  thitung = 1,257  ttabel = 

2,025 dengan demikian Ho diterima, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampu-

an awal siswa kelas Contextual Teaching 

and Learning dan kemampuan awal siswa 

kelas Problem Based Learning 

Setelah dilakukan pembelajaran maka 

didapatkan hasil tes akhir, untuk data yang 

didapat dari kedua kelas maka dialakukan 

uji normalitas dan diketahui hasil yang 

didapat kedua kelas berdistribus normal. 

Langkah selanjutnya dilakukan pengujian 

homogenitas yang disjelaskan dalam tabel 3 

berikut: 
 

Tabel 3. Data Uji Homogenitas Dua Varians 

Kelas 

 

F Kriteria 

Fhitung Ftabel 

Contextual 

Teaching and 

Learning 10,483 2,170 
Tidak 

Homogen 
Problem Based 

Learning 

 

Dari tabel 4 diketahui bahwa Fhitung= 

 > Ftabel =  maka kedua varian 

tidak homogen. Karena kedua varians tidak 

homogen maka menguji kesamaan dua rata-

rata kemampuan akhir siswa adalah dengan 

uji  

Sebelum melakukan perhitungan, 

peneliti merumuskan terlebih dahulu 

hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya, yai-

tu: 
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Ho: Kemampuan representasi matematis 

siswa yang mendapatkan model pem-

belajaran Contextual Taeaching and 

Learning tidak lebih baik dibandingkan 

siswa yang mendapatkan model pem-

belajaran Problem Based Learning. 

Ha: Kemampuan representais matematis 

siswa yang mendapatkan model pem-

belajaran Contextual Teaching and 

Learning lebih baik dibandingkan siswa 

yang mendapatkan model pembelajaran 

Problem Based Learning. 

Setelah melakukan perhitungan, di-

peroleh nilai , 

sehingga Ho ditolak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan representa-

si matematis siswa yang mendapatkan model 

pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning lebih baik dibandingkan siswa 

yang mendapatkan model pembelajaran 

Problem Based Learning. 

Dilihat dari hasil posttest, dari kualitas 

peningkatannya, dari skala sikap yang telah 

diolah, sangat jelas terlihat bahwa kelas 

Contextual Teaching and Learning lebih 

baik dibandingkan kelas Problem Based 

Learning 

Dari hasil analisis dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan representasi matematis 

siswa yang menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning lebih 

baik kemampuan representasi matematisnya 

dibandingkan siswa yang mendapatkan model 

pembelajaran Problem Based Learning. 

Tetapi meskipun dari hasil prettest, posttest, 

kualitas peningkatan, dan sikap siswa kelas 

Contextual Teaching and Learning lebih 

dominan dari kelas Problem Based Learning, 

tetapi pada dasarnya dari kedua kelas telah 

terjadi peningkatan kualitas belajar. Hasil 

peningkatan kemampuan representasi ma-

tematis dengan kedua model dapat dilihat 

pada gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Persentase Peningkatan Kemampuan 

Representasi 

 

Dalam proses pembelajaran yang dil-

aksanakan selama lima kali pertemuan 

untuk kelas Contextual Teaching and Learning 

dan kelas Problem Based Learning, kedua 

kelas tersebut bisa mengikuti proses pem-

belajaran dengan baik. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil angket pada tabel 4 bahwa 

kedua kelas tersebut menunjukan sikap yang 

baik terhadap pembelajaran matematika dan 
juga terhadap soal-soal representasi matematis 
yang diberikan. Meski kedua kelas memiliki 

sikap dengan interpretasi baik tetapi hasil 

yan ditemukan kelas Contextual Teaching 

and Learning lebih baik dibandingkan kelas 

Problem Based Learning, hal ini disebabkan 

karena pada kelas Problem Based Learning 

terdapat pertemuan dengan jam pelajaran di 

akhir pembelajarandan pada siang hari yang 

mana konsentrasi siswa sudah tidak 100% 

terfokus kedalam proses pembelajaran. 

 
Tabel 4. Sikap Siswa Secara Keseluruhan 

Kelas Aspek Jumlah Total Ket 

CTL Pelajaran 

matematika 
678 

1740 Baik Model 539 

Soal-soal 

Pemecahan 
523 

PBL Pelajaran 

matematika 
665 

1824 Baik model 579 

Soal-soal 

Pemecahan 
580 

 

Hasil yang diperoleh dari penelitian 

ini senada dengan penelitian Hutagaol (2013) 

dan Widiati (2015), yang menyatakan bahwa 

kemampuan representasi matematis siswa 

meningkat ketika diberikan pembelajaran 
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dengan menggunakan model pembelajaran 

kontekstual (CTL).  

Pada proses pembelajaran, peneliti 

menemukan beberapa kelebihan dan keku-

rangan terhadap model pembelajaran CTL 

yang diterapkan pada kelas eksperimen 1. 

Kelebihannya yaitu: 1) Siswa memiliki rasa 

sosial yang tinggi karena mereka belajar 

secara berkelompok; 2) Adanya masyarakat 

belajar, sehingga membuat siswa saling to-

long menolong. Bagi siswa yang lebih pa-

ham terhadap materi pembelajaran, siswa 

tersebut membantu anggota kelompoknya 

yang belum memahami materi. Hal tersebut 

bisa membuat siswa mendapatkan kes-

impulan dari pembelajaran secara sempurna; 

3) Siswa mempresentasikan hasil temuannya 

di depan kelas, sehingga membuat mereka 

lebih percaya diri untuk tampil di depan 

banyak orang; 4) Menumbuhkan keberanian 

siswa dalam mengungkapkan pendapatnya 

terhadap materi pembelajaran; 5) Siswa 

mampu membuat kesimpulan dari materi 

pembelajaran yang mereka diskusikan; 6) 

Siswa lebih memahami materi karena soal-

soal yang dihadirkan bersangkutan dengan 

kehidupan mereka sehari-hari, hal ini pun 

membuat siswa belajar lebih nyaman. 

Dalam proses pembelajaran, ketika 

ada kelebihan pun pasti terdapat kekurangan. 

Adapun kekurangannya yaitu: 1) Masih ter-

dapat siswa yang mengobrol di luar materi 

pembelajaran selama proses diskusi berlang-

sung; 2) Terdapat siswa yang hanya meng-

andalkan anggota kelompoknya dan siswa 

tersebut tidak mau berusaha; 3) Siswa mera-

sa bosan dengan model pembelajaran yang 

sama selama penelitian berlangsung sehing-

ga membuat pembelajaran tidak kondusif; 4) 

Siswa masih merasa kesulitan dalam mem-

bangun pemahamannyan sendiri. 

Senada dengan penelitian (Farhan & 

Retnawati, 2014) ditemukan bahwa  PBL 

dan  IBL lebih efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional dan PBL lebih 

efektif dibandingkan dengan IBL. Se-

dangkan dalam penelitian yang peneliti 

lakukan ditemukan bahwa PBL dapat 

meningkatkan kemampuan representasi ma-

tematis tetapi tidak lebih baik jika 

dibandingkan dengan model pembelajaran 

CTL. 

Terdapat kelebihan selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran PBL berlangsung, yaitu: 1) 

Menumbuhkan sikap sosial dalam kegiatan 

kelompok; 2) Menantang kemampuan siswa 

untuk menemukan pengetahuan baru bagi 

siswa; 3)  Siswa lebih aktif dalam belajar; 4) 

Menumbuhkan kepercayaan diri siswa dalam 

mempresentaskan hasil temuannya. 

Adapun kelamahan yang peneliti  

temukan yaitu sebagai berikut: 1) Mereka 

enggan menyelesaikan permasalahan ketika 

masalah tersebut membuat mereka merasa 

kebingungan; 2) Terdapat banyak siswa yang 

beralasan ijin keluar untuk ke kamar kecil 

karena merasa bosan; 3) Mereka mengeluh 

karena harus terus melakukan hal yang sama 

disetiap pembelajaran sehingga membuat 

mereka malas dalam mengikuti pemelajarn; 
4) Terdapat siswa yang hanya mengandalkan 
teman yang lebih pintar tanpa mau berusaha 

terlebih dahulu. 

Dokumentasi pada saat kegiatan pem-

belajaran berlangsung bisa dilihat pada 

gambar 2 dan 3. 
 

Ga

mbar 2. Kegiatan pembelajaran di kelas  

Contextual Teaching and Learning 
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G

ambar 3. Kegiatan Pembelajaran di Kelas  

Problem Based Learning 

 

Dari hasil pengamatan peneliti selama 

pelaksanaan penelitian berlangsung, ada be-

berapa penyebab CTL lebih baik dari PBL. 

Dalam hal ini adanya perbedaan sebagai 

berikut: 

1. Kedua kelas bekerja dalam kegiatan 

kelompok, keduanya berusaha menemukan 

konsep pembelajaran sendiri dengan mencari 

sumber dan berdiskusi, keduanya pun men-

dapatkan bimbingan dari guru dalam proses 
tersebut tetapi soal dalam LAS yang diberikan 

kepada kedua kelas tersebut berbeda, yaitu 
kelas CTL mendapatkan soal-soal kontekstual 
atau soal-soal sehari-hari sehingga mereka 

lebih semangat dan lebih asyik dalam 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan. 

Sedangkan kelas kedua yaitu kelas PBL 

mendapatkan soal-soal yang bermasalah 

yang lebih kompleks sehingga membuat 

mereka lebih berpikir keras dan banyak dari 

mereka yang akhirnya malas mengerjakan 

jika tidak ada bimbingan dari guru. 
 

2. Meski kedua sikap nya sama-sama baik, 

dan menghasilkan  salah satu lebih baik, ini 

disebabkan karena pada kelas CTL banyak 

siswa yang memiliki minat dan semangat 

tinggi serta sudah belajar dengan maksimal 

tetapi hasil akhir yang di dapat tetap sama 

saja. Fenomena ini banyak terjadi dalam 

dunia pendidikan di negara kita, solusinya 

siswa tersebut harus mendapatkan perlakuan 

berbeda dan lebih banyak diberi latihan agar 

bisa membantu mempercepat dan memper-

kuat proses berpikir mereka. 
 

3. Setiap siswa pada kelas CTL berusaha 

untuk bisa bekerjasama dalam menyelesai-

kan LAS. Sedangkan pada kelas PBL, ter-

dapat anggota kelompok yang hanya 
mengandalkan anggota yang lebih memahami 

materi agar bisa menyelesaikan permasala-

han yang didapatnya. 
 

4. Terdapat proses pembelajaran yang tidak 

kondusif pada kelas PBL karena terjadwal 

pada hari jumat di jam terakhir. Sedangkan 
kelas CTL mendapatkan jadwal pembelajaran 
pada pagi hari di kedua pertemuan setiap 

minggunya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan secara keseluruhan terhadap 

data penelitian mengenai perbandingan ke-

mampuan representasi matematis siswa an-

tara yang mendapatkan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning dan 

Problem Based Learning yang dilakukan di 

SMAN 17 Garut, maka sesuai dengan rumusan 

masalah, peneliti memperoleh simpulan sebagai 

berikut, kemampuan representasi matematis 

siswa yang mendapatkan model pembelaja-

ran Contextual Teaching and Learning lebih 

baik dibandingkan siswa yang mendapatkan 

model pembelajaran Problem Based Learn-

ing. Sementara itu, untuk peningkatan ke-

mampuan representasi matematis siswa yang 
mendapatkan model pembelajaran Contex-

tual Teaching and Learning berinterpretasi 

tinggi dan Problem Based Learning ber-

interpretasi sedang. Serta secara umum si-

kap siswa terhadap pembelajaran matemat-

ika dengan menggunakan model pembelaja-

ran Contextual Teaching and Learning dan 

Problem Based Learning masing-masing 

berinterpretasi baik. 

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa 

dalam penelitian ini masih banyak ke-

kurangan. Namun demikian, hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan referensi ser-

ta sumbangan ilmu pengetahuan yang berar-

ti dalam dunia pembelajaran guna untuk 

meningkatkan kualitas belajar matematika 

siswa. Berdasarkan temuan penelitian, 
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peneliti menyarankan guru untuk 

menggunakan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning dan Problem Based 

Learning sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran yang bisa digunakan di kelas 

dalam proses belajar mengajar. Serta 

Penelitian ini dilakukan pada subjek 

terbatas, yaitu siswa SMAN 17 Garut Kelas 

XI MIPA 1 dan XI MIPA 3 dengan pokok 

bahasan Statistika. Supaya hasil penelitian 

lebih umum diperlukan penelitian lebih 

lanjut di sekolah serta materi yang berbeda. 
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